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ABSTRACT 
The aim of this study was to know is there any correlation of each financial 
ratio among (ROE), (DR), (DER), (EPS) partially to stock price in Indonesia Stock 
Price (ISP). The population of this study were food and beverage that have 
approved by ISP since 2013-2016, the total number of population were 18 
companies. The subject of this study was 12 companies, which used purposive 
sampling technique. In this research, the writer used multiple linear regression as 
the analysis data method. 
The results of this study showed that Return On Equity (ROE) partially was 
not significant impact to stock price, Debt Ratio (DR) was significant impact to 
stock price, (DER) was not significant impact to stock price, Earning Per Share 
(EPS) was significant impact to stock price. 
Keywords: ROE, DR, DER, EPS, and Stock Price. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Harga saham merupakan faktor yang menarik para investor menginvestasikan 
sumber dana nya di pasar sekunder disebabkan harga saham bisa menunjukkan 
tingkat return dana. Pada dasarnya, investment memperoleh sebuah stock bertujuan 
untuk memperoleh deviden serta mengeluarkan stock tersebut pada price yang jauh 
lebih tinggi dan melebihi harga beli (capital gain). Para penjual saham yang bisa 
menghasilkan keuntungan semakin tinggi akan meningkatkan tingkat return yang 
didapat para investor yang tercermin dari harga saham perusahaan atau industri 
tersebut.  Perubahan harga saham tidak selalu bisa di prediksi dari harga saham 
sebelumnya. Hal ini disebabkan stock price di capital market dapat di pengaruhi 
tingkat penawaran dan permintaan terhadap stock price yang ada di pasaran. Sejauh 
ini perkembangan capital market di negara Indonesia masih interest minat dan 
perhatian para investment walaupun faktor ekonomi internasional serta nasional 
terus berkembang secara dinamis, akan tetapi sektor stock dalam market finance di 
Indonesia masih dijadikan target yang interest dan menjanjikan untuk tahun yang 
akan datang. Dimana adanya capital market di Indonesia di tandai meningkatnya 
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investment yang melakukan penanaman stock dalam perusahaan food and 
beverage. 
Industri food and beverage ialah sebuah kategori sektor industri manufaktur 
yang ada di (BEI) yang memiliki keinginan untuk bersaing. Adapun IHSG nya 
sebesar 6.589,670 dengan indeks saham di industri makanan dan minuman pada 
tahun 2013 sebesar 49,620, pada tahun 2014 naik menjadi 53,395, pada tahun 2015 
mengalami kenaikan menjadi 55,063 dan mengalami penurunan pada tahun 2016 
sebesar 53,549. Adapun alasan menurunnya harga saham industri makanan dan 
minuman pada tahun 2016 disebabkan karena penurunan subsidi bahan bakar, 
ekspor yang lambat, melemahnya harga komoditas dan nilai tukar melemah, serta 
kebijakan pemerintah terkait perpajakan dan bea cukai, salah satunya yakni rencana 
pemeriksaan kartu kredit, sehingga menimbulkan kegelisahan bagi konsumen. 
Adapun kenaikan di tahun 2013, 2015 dan 2014 adalah mempunyai pertumbuhan 
kinerja yang positif dengan berkembangnya sektor ini terutama didorong oleh 
kecenderungan masyarakat khususnya kelas menengah ke atas yang mengutamakan 
konsumsi produk-produk makanan dan minuman yang higienis dan alami. 
Setiap investment atau calon investment mempunyai maksud tertentu yang 
mau di capai setelah melewati ketetapan investasi yang di ambil. Pada dasarnya 
tujuan investasi ingin mendapatkan laba, perlindungan dan perkembangan modal 
yang di salurkan. Oleh sebab itu dalam melaksanakan investasi dalam wujud stock 
investment harus mengadakan penilaian yang cermat terhadap penyebab faktor 
yang mampu memberikan pengaruh terhadap situasi perusahaan. Tujuannya agar 
para investment memperoleh ilustrasi yang lebih jelas pada kesanggupan company 
untuk terus maju serta terus meningkat di masa ke depan. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka diperoleh rumusan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Apa (ROE) memiliki pengaruh pada harga saham perusahaan food and 
beverage yang tercantum di BEI tahun 2013-2016 ? 
2. Apa (DR) memiliki pengaruh pada harga saham perusahaan food and 
beverage yang tercantum di BEI tahun 2013-2016 ? 
3. Apa (DER) memiliki pengaruh pada harga saham perusahaan makanan 
dan minuman yang tercantum di BEI periode 2013-2016 ? 
4. Apa (EPS) memiliki pengaruh pada harga saham perusahaan makanan dan 
minuman yang tercantum di BEI periode 2013-2016 ? 
 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dampak (ROE) pada harga saham perusahaan makanan 
dan minuman yang tercatat pada BEI tahun 2013-2016. 
2. Untuk mengetahui dampak (DR) pada harga saham perusahaan makanan 
dan minuman yang tercatat pada BEI tahun 2013-2016. 
3. Untuk mengetahui dampak (DER) pada harga saham perusahaan makanan 
dan minuman yang tercatat pada BEI tahun 2013-2016. 
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4. Untuk mengetahui dampak (EPS) pada harga saham perusahaan makanan 
dan minuman yang tercatat pada BEI tahun 2013-2016. 
 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Penelitian Terdahulu 
Astuti (2002) “melakukan penelitian yang membahas tentang variabel-
variabel yang mempengaruhi harga pasar saham pada perusahaan perbankan yang 
listing di Bursa Efek Indonesia. Variabel Independen nya adalah Earning per Share 
(EPS), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Loans to Deposit Ratio 
(LDR), Credit Risk (CR), Capital Adequacy Ratio 3 (CAR3), Return on Asset 
(ROA), Interest Rate Risk (IRR), dan variabel dependen nya adalah harga saham. 
Hasilnya menunjukkan bahwa secara individual variabel EPS, ROE, LDR 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan CR, 
CAR3, dengan harga saham dan variabel ROA dan IRR tidak mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap harga saham”.  
 
Pasar Modal 
“Pasar modal atau bursa merupakan tempat bertemunya pembeli dan 
penjual efek atau surat-surat berharga yang terdaftar dalam suatu lembaga yang 
dikenal dengan istilah bursa beserta pernak-pernik peraturan dan partisipasi untuk 
berlangsung nya proses jual beli secara tertib dan adil” (Suwandi, 2011: 23). 
 
Saham 
“Saham adalah kertas tanda bukti penyertaan kepemilikan modal atau dana 
pada suatu perusahaan yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan 
dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang jelas kepada setiap pemegangnya” 
(Fahmi, 2012: 81). 
 
Harga Saham 
Menurut Anoraga (2001: 100) “harga saham adalah uang yang dikeluarkan 
untuk memperoleh bukti penyertaan atau kepemilikan suatu perusahaan. 
Pengukuran dari variabel harga saham ini yaitu harga penutupan saham (closing 
price) tiap perusahaan yang diperoleh dari harga pada periode akhir tahun”. 
 
ROE 
ROE adalah rasio untuk menilai laba bersih setelah pajak dengan modal 
sendiri. Rasio ini memperlihatkan efisiensi pemakaian modal sendiri. Semakin 
besar rasio ini, semakin baik. 
 
DR 
DR adalah perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Hal ini 
artinya semakin besar nilai rasio ini maka semakin besar risiko bagi kreditur dan 
sebaliknya. DR yang rendah belum tentu lebih baik dari DR yang tinggi sebab untuk 
menggapai tingkat laba yang diinginkan perusahaan untuk maju. 
  
e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
  
81 
 
 
DER 
DER adalah perbandingan antara total hutang jangka panjang dengan modal 
sendiri ataupun ekuitas di dalam pembiayaan perusahaan. Rasio ini memperlihatkan 
kesanggupan perusahaan di dalam mencukupi semua tanggung jawabnya dengan 
modal sendiri. Semakin besar nilai rasio ini artinya modal sendiri semakin kecil di 
banding dengan hutangnya. 
  
EPS 
EPS ialah menyalurkan laba yang di salurkan pada para investor dari setiap 
lembar saham yang dimilikinya. 
 
Kerangka Konseptual 
Dari uraian tinjauan tersebut di atas, maka kerangka konseptual penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
 Penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan makanan & 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2016 yang laporan 
keuangannya lengkap dan telah dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. Adapun 
teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini purposive sampling dimana 
sampel yang diambil dengan tujuan atau maksud tertentu. Sesuatu di ambil sebagai 
sampel karena peneliti menganggap bahwa sesuatu tersebut memiliki informasi 
atau karakteristik yang sesuai dengan keperluan penelitinya. 
 
Definisi Dan Operasional Variabel 
a. (Y) 
Return On 
Equity (𝑥1) 
Debt Ratio 
(𝑥2) 
Debtto Equity 
Ratio (𝑥3) 
Earning Per 
Share (𝑥4) 
Harga 
Saham 
(Y) 
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Menurut Anoraga (2001: 100) “harga saham adalah uang yang dikeluarkan 
untuk memperoleh bukti penyertaan atau kepemilikan suatu perusahaan. 
Pengukuran dari variabel harga saham ini yaitu harga penutupan saham 
(closing price) tiap perusahaan yang diperoleh dari harga pada periode akhir 
tahun”. 
b.  ROE (𝑋1) 
“Return On Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang digunakan 
untuk mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas. Nilai ROE dalam penelitian ini 
berasal dari perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan modal 
sendiri yang dimiliki emiten dalam satu tahun tertentu. ROE untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dan untuk menghasilkan laba atas modalnya sendiri. 
ROE dapat dirumuskan sebagai berikut” (Darmadji dan Fakhruddin, 2006):  
ROE =
Laba Bersih
Modal Sendiri
X 100% 
c. DR (𝑋2) 
DR adalah rasio utang yang dipergunakan untuk menilai perbandingan 
antara total hutang dengan total aktiva. Oleh sebab itu seberapa tinggi aset 
perusahaan di danai oleh hutang ataupun seberapa tinggi hutang perusahaan 
berdampak pada pengelolaan aset. DR dapat dirumuskan sebagai berikut: 
DR =
Total Hutang
Total Aktiva
X 100%  
d. DER (𝑋3) 
“Debt To Equity Ratio (DER) adalah rasio utang yang digunakan untuk 
mengukur tingkat penggunaan hutang terhadap modal sendiri yang dimiliki 
oleh perusahaan. Nilai DER dalam penelitian ini berasal dari perbandingan 
antara total utang dengan modal sendiri. Rasio ini secara sistematis dapat 
dirumuskan sebagai berikut” (Darmadji dan Fakruddin, 2006). 
 DER =
Total Hutang
Modal Sendiri
 X 100% 
e. EPS (𝑋4) 
“Earning Per Share (EPS) adalah rasio pasar yang menunjukkan bagian 
laba untuk setiap saham. Nilai EPS dalam penelitian ini berasal dari 
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah yang beredar. 
Rasio ini secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut” (Darmadji dan 
Fakhruddin, 2006). 
EPS =
Laba Bersih
Jumlah Saham Beredar
 X 100% 
 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
“Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain” (Kuncoro, 2009: 148). “Data 
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain)” 
(Indiantoro dan Supomo, 2014: 147). Pengumpulan data ini didasari dengan 
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pengumpulan laporan keuangan tahunan perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2013-2016. 
 
Metode Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk menentukan analisis data (Sugiyono, 2011: 
241). Pengujian normalitas dipergunakan untuk menilai apa data terdistribusi 
normal dan tidak, sehingga data yang didapat bisa di pertanggung jawabkan. 
Adapun kriteria dalam pengujian normalitas yaitu dengan kaidah sebagai berikut 
: 
a. Jika signifikan atau nilai > 0,05 maka dapat disimpulkan data terdistribusi 
normal. 
b. Jika signifikan atau nilai < 0,05 maka dapat disimpulkan data terdistribusi 
tidak normal. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
Ghozali (2007: 91) “Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen, 
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 
independen”. Dikatakan terbebas dari multikolinieritas maka digunakanlah 
Variance Inflation Factor (VIF) dengan nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1.  
 
b. Uji Autokorelasi 
Ghozali (2007:96) “Model regresi yang baik adalah regresi yang terbebas 
dari autokorelasi, dapat dikatakan terbebas dari autokorelasi yang positif 
maupun negatif, jika hasil hipotesis 0 maka tidak ditolak, penyimpangan 
autokorelasi dalam penelitian diuji dengan Durbin-Watson (DW-test). Hasil 
regresi dibandingkan dengan level of significance α=5%”. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2007: 105) “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain, model regresi yang baik adalah model yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas”.  
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
“Analisis regresi linier berganda adalah analisis statistik yang 
menghubungkan antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel 
dependen” (Lupiyoadi dan Ikhsan, 2015: 157). 
Model regresi yang digunakan adalah :  
                          Y= a + b1X1 + b2x2 + b3X3 + b4X4 + e 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji t 
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Uji t ini berguna untuk melihat setiap variabel bebas berpengaruh secara 
signifikan pada variabel terikat. Pengujiannya menggunakan tingkat sig. 0,05. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan Data Penelitian  
1.Pengujian Normalitas 
Pengujian normalitas berguna untuk menentukan analisis data. Pengujian 
normalitas di dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov, Pengujian normalitas dipergunakan apa data terdistribusi normal dan 
tidak, sehingga data yang di dapat bisa di pertanggung jawabkan. 
Hasil Uji  Normalitas 
 
RESIDU
AL 
N 48 
Normal 
Parameters(a,b) 
Mean .0000 
Std. Deviation 1.37185 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .135 
Positive .135 
Negative -.061 
Kolmogorov-Smirnov Z .936 
Asymp. Sig. (2-tailed) .345 
Data Sekunder di Olah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.4 tersebut, nilai uji Kolmogorov-Smirnov Z 
menunjukkan nilai sebesar 0.345 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model terdistribusi normal.  
 
2.Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinieritas 
Hasil Uji Multikolirieritas 
Mo
del  
Unstandard
ized 
Coefficients 
Standa
rdized 
Coeffici
ents 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toler
ance VIF 
1 (Con
stant
) 
9.86
6 
.736  
13.4
06 
.000   
ROE 
.001 .001 .090 .723 .473 .989 
1.01
1 
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DR -
5.03
7 
2.14
8 
-.459 
-
2.34
5 
.024 .399 
2.50
3 
DER 
.271 .529 .100 .512 .611 .398 
2.50
9 
EPS 6.20
E-
005 
.000 .430 
3.45
7 
.001 .986 
1.01
5 
Data Sekunder di Olah, 2018 
Berdasarkan dari hasil output dilihat dari VIF (Variance Infloating 
Factor) pada tabel 4.5 memperlihatkan kalau pada variabel independen tidak 
terjadi multikolinieritas sebab VIF < 10 dan nilai nilai tolerance > 0,1. Hasil ini 
bisa terlihat tingginya nilai tolerance untuk variabel ROE, DR, DER, EPS. Nilai 
tolerance pada seluruh variabel nilai nya masing-masing VIF di sekitar 1 dan 
tidak melebihi 10, dan nilai tolerance mendekati 1 maka uji multikolinieritas 
terpenuhi. 
 
b. Uji Autokorelasi 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data di Olah, 2018 
Berdasarkan hasil output di peroleh nilai Durbin Watson sebesar 1.172 
dengan nilai Durbin Watson N= 48, K= 4, di peroleh nilai Dl=1.3619, dan Du= 
1.7206. dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji auto korelasi pada 
penelitian ini tidak ada autokorelasi positif karena berada pada range 0 < d < 
𝑑𝑙  yaitu 0 < 1.172 < 1.3619. sehingga dapat disimpulkan model tidak 
melanggar asumsi autokorelasi di dukung dengan teori yang telah 
dikemukakan oleh Gujarat (2007: 119). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.7 
Hasil Heteroskedastisitas 
Coefficients(a) 
Mod
el  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts t Sig. 
Mo
del R 
R 
Squa
re 
Adjus
ted R 
Squa
re 
Std. 
Error 
of the 
Estima
te 
Durbin-
Watson 
1 .586(
a) 
.343 .282 
1.4342
3 
1.172 
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B 
Std. 
Error Beta 
1 (Const
ant) 
1.051 .456  2.306 .026 
ROE .000 .001 -.126 -.834 .409 
DR .412 1.330 .073 .310 .758 
DER -.190 .328 -.137 -.579 .566 
EPS 9.50E-
006 
.000 .129 .855 .397 
Sumber Data di Olah, 2018 
Berdasarkan dari hasil pengujian heteroskedastisitas sebagaimana di 
tunjukkan dalam tabel 4.7 tersebut, diketahui bahwa nilai signifikan variabel 
ROE sebesar 0.409, DR sebesar 0.758 , DER sebesar 0.566, EPS sebesar 0.397. 
Berdasarkan nilai signifikan dari 4 variabel tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa model tidak mengalami masalah heteroskedastisitas, karena tingkat 
signifikan semua variabel independen lebih besar dari 0,05.  
 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah analisis statistik yang 
menggabungkan antara dua atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat. 
Hasil analisis regresi linier berganda di dalam penelitian ini yaitu: 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a  Dependent Variable: Y 
Sumber Data di Olah, 2018 
Dari hasil output diatas dapat ditarik persamaan Regresi Linier 
sebagai berikut:  
Mod
el  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Consta
nt) 
9.866 .736  13.406 .000 
ROE .001 .001 .090 .723 .473 
DR -5.037 2.148 -.459 -2.345 .024 
DER .271 .529 .100 .512 .611 
EPS 6.20E-
005 
.000 .430 3.457 .001 
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Y = 9.866 + 0.001 ROE – 5.037 DR + 0.271 DER + 6.20E-005 
EPS 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa: 
1. Nilai constant yaitu 9.866 menunjukkan bahwa jika variabel ROE, 
DR, DER dan EPS nilainya adalah 0, maka variabel Y (harga saham) 
akan bernilai positif. 
2. Koefisien regresi variabel ROE dengan nilai 0.001, memperlihatkan 
kalau apabila variabel ROE mengalami kenaikan satu-satuan, maka 
variabel Y (harga saham) terjadi kenaikan dengan nilai 0.001 dengan 
asumsi variabel lain dianggap constant.  
3. Variabel DR dengan nilai -5.037, memperlihatkan kalau apabila 
variabel DR mengalami penurunan satu-satuan, maka variabel Y 
(harga saham) terjadi penurunan dengan nilai -5.037 dengan asumsi 
variabel lain dianggap Constant.  
4. Koefisien regresi variabel DER sebesar 0.271, menunjukkan bahwa 
apabila variabel DER mengalami kenaikan satu-satuan, maka 
variabel Y (harga saham) mengalami kenaikan sebesar 0.271 dengan 
asumsi variabel lain dianggap constant.  
5. Variabel EPS dengan nilai 6.20E-005, memperlihatkan kalau apabila 
variabel EPS mengalami kenaikan satu-satuan, maka variabel Y 
(harga saham) terjadi kenaikan sebesar 6.20E-005 dengan asumsi 
variabel lain dianggap constant. 
 
4.Uji Hipotesis 
a. Pengujian t 
Tabel 4.9 
Uji t 
Mod
el  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Consta
nt) 
9.866 .736  13.406 .000 
ROE .001 .001 .090 .723 .473 
DR -5.037 2.148 -.459 -2.345 .024 
DER .271 .529 .100 .512 .611 
EPS 6.20E-
005 
.000 .430 3.457 .001 
Sumber Data di Olah, 2018 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.9 di peroleh hasil sebagai berikut: 
1. Return On Equity (ROE) 
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Sig t 0.473 > 0,05, yang artinya secara parsial (ROE) tidak 
berpengaruh signifikan pada harga saham. 
2. (DR) 
Sig t 0,024 < 0,05, yang artinya secara parsial Debt Ratio (DR) 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
3. Debt to Equity Ratio (DER) 
Sig t 0.611 > 0,05, yang artinya secara parsial Debt to Equity Ratio 
(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
4. Earning Per Share (EPS) 
Sig t 0.001 < 0,05, yang berarti secara parsial (EPS) berdampak 
signifikan pada harga saham.  
b. Pengaruh Dominan  
pengaruh dominan variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat 
melalui Standardized Coefficients yang paling besar. Hasil estimasi yang tertera 
pada tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel yang memiliki koefisiensi 
standardisasi terbesar yaitu variabel Earning Per Share (EPS) sebesar 0.430 
dengan demikian Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh yang dominan 
terhadap harga saham. Hasil penelitian ini didukung oleh Fiantini (2003) 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
a. Dampak ROE pada Harga Saham  
“Berdasarkan hasil analisis secara parsial dapat dilihat kalau ROE tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, artinya ada atau tidaknya ROE 
belum dapat mempengaruhi tinggi rendahnya harga saham terhadap harga 
saham. Hal ini membuat permintaan akan saham meningkat sehingga harganya 
pun akan naik. Penelitian ini didukung oleh” Sasongko dan Wulandari (2006)  
b.  Pengaruh Debt Ratio (DR) terhadap Harga Saham  
“Berdasarkan hasil analisis secara parsial dapat dilihat bahwa Debt Ratio 
(DR)  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Di samping 
berpengaruh secara signifikan, Debt Ratio juga memiliki pengaruh yang positif 
terhadap harga saham. Penelitian ini di dukung oleh” Viandita (2013). 
c.  Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 
“Berdasarkan hasil analisis secara parsial dapat dilihat bahwa Debt to 
Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, artinya 
besar kecilnya DER dalam perusahaan tersebut belum dapat mempengaruhi 
tinggi rendahnya harga saham.  
Dengan hasil penelitian ini investor harus teliti dalam melihat DER pada 
setiap perusahaan yang akan ditanamkan sahamnya, ada juga perusahaan yang 
berhasil dalam memanfaatkan hutangnya untuk biaya operasional perusahaan 
tersebut sehingga mampu membayar kewajibannya dengan baik. Penelitian ini 
di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh” Wicaksono (2014). 
d. Dampak (EPS) pada Harga Saham 
“Berdasarkan hasil analisis secara parsial dapat dilihat bahwa Earning 
Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, artinya semakin 
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besar nilai EPS yang mampu dihasilkan oleh perusahaan melalui kegiatan 
operasional maka akan berdampak pada naiknya harga saham. 
Ketika EPS yang tinggi tentu akan meningkatkan minat investor untuk 
menanamkan modalnya atau membeli saham pada perusahaan tersebut. Selain 
itu profitabilitas yang tinggi juga bisa dijadikan sebagai cerminan kinerja emiten 
atau perusahaan yang semakin baik dan di indikasi akan mampu menghasilkan 
keuntungan yang tinggi dan dapat dinikmati oleh investor. Hasil penelitian ini 
didukung oleh” Astuti (2002) menerangkan kalau EPS berdampak signifikan 
positif pada harga saham. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian tentang “Pengaruh Return On Equity (ROE), Debt 
Ratio (DR), Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) terhadap Harga 
Saham” peneliti mengambil beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Return On Equity (ROE) tidak memiliki dampak penting terhadap harga 
saham perusahaan industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
tahun 2013-2016. 
2. Debt Ratio (DR) memiliki dampak penting terhadap harga saham 
perusahaan industri makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 
2013-2016. 
3. Debt to Equity Ratio (DER) tidak memiliki dampak penting pada harga 
saham perusahaan industri makanan dan minuman yang tercantum di BEI 
tahun 2013-2016. 
4. EPS memiliki dampak penting pada harga saham perusahaan industri 
makanan dan minuman yang tercantum di BEI tahun 2013-2016. 
Keterbatasan 
 Masih terdapat keterbatasan yang dapat dijadikan pertimbangan bagi    
peneliti selanjutnya. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Pada penelitian ini hanya menguji beberapa faktor saja yang mempengaruhi 
Return Saham, yaitu ROE, DR, DER, EPS, sedangkan masih ada banyak faktor 
lain yang mempengaruhi harga saham.. 
2. Periode pada penelitian ini hanya 4 tahun. 
3. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan makanan dan minuman  
 
Saran 
 Berdasarkan penelitian tersebut, maka saran-saran yang dapat diberikan 
antara lain: 
1. Bagi Perusahaan 
Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER), terbukti tidak 
berpengaruh terhadap harga saham, sehingga perusahaan sebaiknya 
meningkatkan kinerja perusahaan serta kinerja keuangan supaya prospek para 
investor terhadap perusahaan akan baik.  
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2. Bagi Investor 
Calon investor maupun investor sebaiknya memperhatikan faktor internal dari 
perusahaan. Dari hasil penelitian di dapatkan investor pula memperhatikan 
nilai Debt Ratio (DR) dan Earning Per Share di dalam menetapkan saham 
pilihannya. Sebab DR dan EPS ialah variabel yang signifikan pada harga 
saham. Variabel DR serta EPS bisa dijadikan landasan di dalam mengukur 
serta menentukan saham perusahaan yang sesuai.  
3. Untuk Peneliti Selanjutnya  
Sebaiknya menambah alat analisis keuangan lainnya sebagai variabel 
bebasnya, sebab sangat dimungkinkan analisis yang lain yang tidak 
dimasukkan di dalam penelitian ini berdampak pada harga saham. Selain itu, 
peneliti setelahnya bisa meningkatkan jumlah sampel yang lebih banyak dan 
memperpanjang tahun penelitian agar hasil penelitian ini bisa di generasikan.   
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